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Abstrak: Salah satu sumber informasi dalam menilai kinerja perusahaan adalah laba yang dihasilkan dalam laporan 

keuangan. Laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk menyediakan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja dan 

posisi keuangan suatu perusahaan yang nantinya akan bermanfaat bagi sejumlah besar pemakaian dalam pengambilan 

keputusan. Perusahaan sebagai entitas ekonomi memiliki tujuan jangka pendek dan jangka panjang. Dalam jangka pendek 

perusahaan bertujuan memperoleh laba secara maksimal dengan menggunakan sumber daya yang ada, sementara dalam 

jangka panjang perusahaan bertujuan untuk memaksimalkan nilai perusahaan dengan menggunakan sumber daya yang ada. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dewan komisaris, dewan direksi, terhadap Return On Asset 

(ROA), pada perusahaan finance di Indonesia. Penelitian ini menggunakan laporan keuangan perusahaan Finance periode 

2012-2016 sebagai objek penelitian. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode regresi linear 

berganda. Sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu sebanyak 13 

perusahaan finance di Indonesia yang terdaftar di BEI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dewan komisaris dan dewan 

direksi berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA, dewan komisari berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA 

sedangkan Direksi berpengaruh signifikan terhadap ROA. Sebaiknya perusahaan lebih mampu meningkatkan kinerja 

Dewan Komisaris dan Dewan Direksi dalam Lembaga Pembiayaan sehingga hasil akhir dalam pengembalian (ROA) bisa 

meningkat.  

Kata Kunci: corporate governance, komisaris, direksi dan roa 

Abstract: One source of information in assessing company performance is the profit generated in the financial statements. 

The financial statements are prepared with the aim to provide information about the financial position, performance and 

financial position of a company which will benefit a large amount of use in decision making. Companies as economic 

entities have short-term and long-term goals. In the short term, the company aims to obtain maximum profits by using 

existing resources, while in the long run the company aims to maximize the value of the company by using available 

resources.The purpose of this study was to determine the effect of the board of commissioners, board of directors, on 

Return On Asset (ROA), on finance companies in Indonesia. This study uses the financial statements of Finance companies 

for the period 2012-2016 as the object of research. Data analysis used in this study is a multiple linear regression method. 

The sample taken in this study uses the purposive sampling method, namely as many as 13 finance companies in Indonesia 

are listed on the IDX. The results showed that the board of commissioners and board of directors had a significant effect 

on ROA, the board of directors had no significant effect on ROA while the Board of Directors had a significant effect on 

ROA. Companies should be better able to improve the performance of the board of commissioners and board of directors 

at financial institutions so that the final results in returns can increase. 

Keywords: corporate governance, commissioners, directors and roa 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang  

  Salah satu sumber informasi dalam menilai kinerja perusahaan adalah laba yang dihasilkan dalam 

laporan keuangan. Laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk menyediakan informasi mengenai posisi 

keuangan, kinerja dan perusahaan posisi keuangan suatu perusahaan yang nantinya akan bermanfaat bagi 

sejumlah besar pemakaian dalam pengambilan keputusan. Perusahaan sebagai entitas ekonomi memiliki tujuan 

jangka pendek dan jangka panjang. Dalam jangka pendek perusahaan bertujuan memperoleh laba secara 

maksimal dengan menggunakan sumber daya yang ada, sementara dalam jangka panjang perusahaan bertujuan 

untuk memaksimalkan nilai perusahaan dengan menggunakan sumber daya yang ada. Nilai perusahaan akan 

tergambar dari harga saham perusahaan bersangkutan. 

Dalam penelitian ini alasan memilih Corporate Governance adalah bahwa peneliti melihat adanya 

kepemiminan dalam perusahaan yang mampu membuat pendapatan perusahaan menjadi baik salah satunya 

adalah jumlah dewan komisaris ataupun dewan direksi yang pada intinya menjadi penanggung jawab dalam 

pengelolaan dan pengoperasian perusahaan. Jumlah dewan komisaris dan dewan direksi dengan jumlah anggota 

yang besar lebih tidak menguntungkan dan memerlukan biaya yang lebih besar. Di samping itu, diskusi yang 

dihasilkan akan sulit untuk menemukan sebuah hasil yang terbaik bagi perusahaan karena opini-opini yang 

dihasilkan terlalu banyak sehingga akan lebih memakan waktu (Lipton dan Lorch, 1992 dalam jurnal Lindawati, 

2010). Di sisi lain, dewan dengan anggota yang sedikit tidak memiliki keahlian yang bervariasi karena jumlah 

anggotanya yang terbatas. Lipton dan Lorch (1992) dalam jurnal Lindawati (2010) merekomendasikan untuk 

membatasi jumlah anggota dewan sejumlah tujuh atau delapan orang saja sehingga Pengembalian ROA mampu 

di optimalkan dengan baik. 

ROA dipilih sebagai variabel dependen, karena ROA dapat digunakan untuk menilai kondisi suatu 

perusahaan dalam menghasilkan laba, dengan melihat hasil dari  ROA peneliti bisa melihat apakah perubahan 

jumlah dewan komisaris dan dewan direksi membantu perusahaan dapat menghasilkan laba semakin baik 

atupun tidak . Return on Asset (ROA) merupakan salah satu indikator yang mencerminkan performa keuangan 

perusahaan, semakin tinggi nilai ROA, maka akan semakin bagus performa perusahaan. ROA berkaitan dengan 

laba bersih perusahaan. ROA memfokuskan kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning dalam operasi 

perusahaan. ROA meunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengshasilkan laba atas aktiva yang 

dipergunakan. ROA dipilih untuk mengetahui seberapa besar tingkat pengembalian investasi yang telah 

dilakukan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan. 

Peningkatan ROA dapat direalisasikan jika perusahaan dapat bekerja dengan efisien. Hal ini dapat 

dicapai melalui pelaksanaa Corporate Governance (CG) yang tepat. Pemilihan ROA dibandingkan dengan ROE 

dalam penelitian ini karena secara langsung memang return on equity memperlihatkan efesiensi perusahaan 

dalam menggunakan modalnya namun ROE tidak memasukkan hutang terhadap perhitungan efisiensi tersebut 

sehingga perusahaan yang memiliki hutang besar akan luput dari indikator ini. Oleh karena itu banyak investor 

pula yang tidak menggunakan ROE dan menggunakan Return On Asset (ROA) sebagai indikator karena ROA 

memperlihatkan efisiensi perusahaan dalam menggunakan seluruh asetnya dan termasuk hutang-hutangnya 

(Nurhasana, 2014).  

Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh: 

1. Dewan Komisaris dan Dewan Direksi terhadap ROA pada lembaga pembiayaan yang terdaftar di BEI periode 

2012-2016.  

2. Dewan Komisaris terhadap ROA pada lembaga pembiayaan yang terdaftar di BEI periode 2012-2016. 

3. Dewan Direksi terhadap ROA pada lembaga pembiayaan yang terdaftar di BEI periode 2012-2016. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Teori Agency 

Dalam memahami corporate governance terdapat satu teori utama yang terkait, yaitu agency theory. 

Menurut Jensen dan meckling (1976), Agency Theory yang disebut principal adalah pemegang saham, 

sedangkan yang dimaksud dengan agen adalah manajemen yang mengelola suatu perusahaan. Dalam 
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manajemen keuangan tujuan utama sebuah perusahaan adalah memaksimalkan kemakmuran para pemegang 

saham, oleh karena itu manajemen harus bertindak untuk pemegang saham 

Corporate Governance  

 Corporate Governance merupakan seperangkat sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan 

dalam rangka meningkatkan kemampuan dan perilaku manajemen yang lebih profesional, transparan, jujur, 

bersih dan berkesinambungan dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai. Corporate governance merupakan 

konsep yang didasarkan pada teori keagenan, diharapkan bisa berfungsi sebagai alat untuk memberikan 

keyakinan kepada para investor bahwa mereka akan menerima pengembalian yang mencukupi atas dana yang 

telah mereka investasikan. Dalam Jurnal Lindawati (2010) Pada intinya, corporate governance yang efektif 

yaitu dengan mengedepankan penggunaan sumber daya yang efisien dalam perusahaan dan ekonomi yang lebih 

besar 

Dewan Komisaris  

Dewan Komisaris merupakan salah satu organ terpenting dalam jalannya kepemimpinan manajemen 

suatu perusahaan dalam mengelola kegiatan yang dibawahinya. Tugas utama dari seorang Dewan Komisaris 

yakni melakukan kontroling dan memberikan masukan kepada pihak Direksi. Dalam Jurnal Adestian (2015) 

Tugas kontroling serta pemberian masukan ini dilakukan oleh seorang Dewan Komisaris yang mengacu pada 

anggaran dasar perusahaan. 

Dewan Direksi  

 Di Indonesia, istilah dewan direksi memiliki makna yang berbeda dari board of directors tergantung 

dari istilah yang digunakan. Umumnya, di Indonesia dewan direksi adalah dewan eksekutif, sedangkan di 

negara barat, board of directors adalah dewan pengawas. Dalam perusahaan menyatakan bahwa dewan direksi 

memiliki hak untuk mewakili perusahaan dalam urusan di luar maupun di dalam perusahaan. Hal yang mungkin 

akan berbeda jika jumlah dewan direksi memiliki jumlah tertentu. Jumlah dewan direksi secara logis akan 

sangat berpengaruh terhadap kecepatan pengambilan keputusan perusahaan. (Wikipedia, 2017) 

ROA (Return On Asset) 

Return On Asset diukur dengan perbandingan antara laba bersih dengan total aset yang dimiliki 

perusahaan. Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik produktivitas aset untuk memperoleh laba bersih. Hal 

tersebut selanjutnya akan meningkatkan daya tarik perusahaan kepada investor. Peningkatan daya tarik 

perusahaan menjadikan perusahaan tersebut makin diminati investor, karena tingkat pengembalian akan 

semakin besar. Harga saham dari perusahaan yang tercatat di pasar modal akan semakin meningkat, sehingga 

Return On Asset akan berpengaruh terhadap harga saham perusahaan. Hanafi dan Halim (2005) dalam jurnal 

adestian (2015) menyatakan bahwa Return On Asset merupakan rasio keuangan perusahaan yang berhubungan 

dengan profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan atau laba pada tingkat 

pendapatan, aset dan modal saham tertentu. 

Penelitian Terdahulu 

 Rompas, Sri Murni dan Saerang (2018),  Penelitian ini merupakan  penelitian yang dilakukan disebuah 

Bursa Efek Indonesia yang bergerak dibidang perbankan, mendorong peningkatan perhatian pada masalah 

pengungkapan dari aspek corporate governance suatu perusahaan, baik oleh investor maupun pemerintah 

melalui penyusunan peraturan atau standar corporate governance. Penelitian ini bertujuan untuk pengungkapan 

corporate governance pada laporan tahunan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016. 

Pengumpulan data menggunakan metode purposive sampling pada bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2012-2016. Sebanyak 8 Bank yang digunakan sebagai sampel penelitian. Metode penelitian kuantitatif 

dengan teknik analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan ukuran perusahaan dan Dewan 

Komisaris berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Penelitian Zahra, Pratomo dan Dillak (2016), Studi ini dilakukan untuk menguji pengaruh kinerja 

perusahaan melalui komisaris independen, ukuran dewan komisaris, dan frekuensi rapat dewan komisaris 

terhadap profitabilitas pada perusahaan credit agencies other banks yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2012 hingga 2014. Penelitian ini menggunakan sampel 10 perusahaan credit agencies other banks yang 

terdaftar di dalam BEI. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi menggunakan 

data panel, uji F-statistik untuk menguji koefisien regresi simultan, dan uji t-statistik untuk menguji koefisien 
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regresi parsial. Berdasarkan hasil penelitian secara simultan komisaris independen (KI), ukuran dewan 

komisaris (UDK), frekuensi dewan komisaris (FRDK), dan Profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Dan secara parsial Komisaris Independen (KI) memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas (ROA), Ukuran Dewan Komisaris (UDK) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA), dan frekuensi rapat dewan komisaris tidak memiliki pengaruh signifikan profitabilitas. 

Penelitian Wardoyo dan Veronica (2013), Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh Good Corporate Governance (GCG), yang diukur dari jumlah dewan komisaris, 

indepedensi dewan komisaris, ukuran dewan direksi, dan jumlah anggota komite audit, Corporate Social 

Responsibility (CSR) dan kinerja perusahaan (ROA dan ROE) terhadap nilai perusahaan. Objek penelitian 

adalah seluruh perusahaan perbankan go public yang berjumlah 29 bank. Berdasarkan kelengkapan data hanya 

24 bank yang menjadi sampel dengan periode pengamatan 2008-2010. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ukuran dewan direksi, ROA dan ROE memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan 

ukuran dewan komisaris, independensi dewan komisaris, jumlah anggota komite audit dan CSR tidak memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Kerangka Pemikiran  

  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Sumber: Kajian Teori 2018 

Hipotesa Penelitian  

H₁:  Dewan komisaris dan dewan direksi diduga berpengaruh terhadap ROA  

H₂:  Dewan komisaris diduga berpengaruh terhadap ROA 

H₃:  Dewan direksi diduga berpengaruh terhadap ROA 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian  

 Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah assosiatif, metode penelitian asosiatif menurut 

Sugiyono (2013: 11) dalam jurnal Nathania (2014) adalah Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder dalam bentuk dokumentasi laporan keuangan yang rutin diterbitkan setiap tahunnya oleh perusahaan 

dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 

 

Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas objek memiliki karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulan. Populasi yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah seluruh Lembaga Pembiayaan di Indonesia yang terdaftar pada bursa efek indonesia pada 

periode 2012-2016 dengan jumlah populasi 15 perusahaan. 

Sampel adalah Sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki, dan dianggap bisa mewakili 

keseluruhan populasi (jumlahnya sedikit dari pada jumlah populasinya). 

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive sampling. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 13 perusahaan dan mengambil 5 tahun dari setiap perusahaan 
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sekurangnya mengambil 65 laporan keuangan Lembaga Pembiayaan di Indonesia yang terdaftar di BEI periode 

2012-2016 yang laporan keuangannya diterbitkan secara lengkap. 

 

 

Metode Pengumpulan Data 

Metode  pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 

dokumentasi yang diperoleh dari web lembaga pembiayaan, serta mengkaji buku literature, dan jurnal yang 

berkaitan dengan masalah yang akan diteliti oleh penulis untuk memperoleh landasan teoritis yang 

komprehensif tentang lembaga pembiayaan , media cetak, serta mengumpulkan laporan-laporan keuangan yang 

bertujuan untuk memperoleh data sekunder.  (Wikipedia, 2017) Teknik observasi merupakan teknik atau 

pendekatan untuk mendapatkan data primer dengan cara mengamati langsung objek datanya. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Normalitas  

                                        
Gambar 2. Hasil Uji Normal P-Plot 

Sumber: Output SPSS 2018 

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis. Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memenuhi uji normalitas, dan nilai residual tersebut 

telah terdistribusi normal.  

Uji Multikolinearitas  

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinieritas  

Coefficients
a
 

Model Unstandardize

d Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. 95.0% 

Confidence 

Interval for B 

Correlations Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Zero-

order 

Partia

l 

Part Toler

ance 

VIF 

 

(Constant) 4.899 .979  5.006 .000 2.942 6.856      

KOMISARIS .398 .312 .204 1.277 .207 -.225 1.022 -.048 .161 .156 .582 1.719 

DIREKSI -.766 .315 -.390 -2.434 .018 -1.395 -.137 -.258 -.298 -.297 .582 1.719 

a. Predictors: (Constant), DIREKSI, KOMISARIS 

b.  Dependent Variable: ROA 

Sumber: Hasil Output SPSS 2018 

Berdasarkan Tabel 1 semua variabel menunjukkan tolerance > 0,10, dan nilai VIF < 10, bahwa 

koefisien tolerance variable dewan komisaris adalah sebesar 0.582 lebih besar dari 0,1 dan VIF sebesar 1,719 

lebih kecil dari 10. Koefisien tolerance dewan direksi adalah sebesar 0.582 lebih besar dari 0,1 dan VIF sebesar 

1.719 lebih kecil dari 10. Hal tersebut membuktikan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas pada semua 
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variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, model regresi layak untuk digunakan 

dalam penelitian. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary 

Mode

l 

R R 

Squar

e 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics Durbin-

Watson 
R Square 

Change 

F 

Chang

e 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 .301
a
 .091 .061 2.49380 .091 3.039 2 61 .055 1.388 

a.  Predictors: (Constant), DIREKSI, KOMISARIS) 

b.  Dependent Variable: ROA 

Sumber: Hasil Output SPSS 2018 

Jika dilihat Berdasarkan hasil output pada Tabel 2 didapat nilai DW sebesar 1.388, nilai ini akan 

dibandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan nilai signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Untuk jumlah 

data n = 65, maka nilai dL sebesar 1,377 dan dU sebesar 1,500. Karena nilai DW 1.388 < 1,500 dan berada 

dibawah < 4- dU (4 -1,500 = 2,500). Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi pada penelitian 

ini. 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 3. Coefficients
a
 

Model Unstandardize

d Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. 95.0% 

Confidence 

Interval for B 

Correlations Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Zero-

order 

Partia

l 

Part Toler

ance 

VIF 

 

(Constant) 4.899 .979  5.006 .000 2.942 6.856      

KOMISARIS .398 .312 .204 1.277 .207 -.225 1.022 -.048 .161 .156 .582 1.719 

DIREKSI -.766 .315 -.390 -2.434 .018 -1.395 -.137 -.258 -.298 -.297 .582 1.719 

b. Predictors: (Constant), DIREKSI, KOMISARIS 

b.  Dependent Variable: ROA 

Sumber: Hasil Output SPSS 2018 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diperoleh rumus regresi sebagai berikut: 

Y = a + b₁X1 + b₂X2 + e 

Y = 4.899 +0.398 X1 - 0.766 X2 

 

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1. Nilai Konstanta sebesar 4.899. Artinya, jika variabel dewan komisaris (X1) dan dewan direksi (X2) dianggap 

konstan, maka ROA akan meningkat sebesar 4.899. 

2. Nilai koefisien dewan komisaris variabel X1 sebesar 0.398, artinya jika variabel lain nilainya tetap dan dewan 

komisaris mengalami kenaikan satu satuan maka variabel (Y) ROA mengalami kenaikan sebesar 0.398. Hal ini 

menunjukkan bahwa mempunyai pengaruh dan Hubungan antara dewan komisaris dengan ROA, semakin 

banyak anggota dewan komisaris maka semakin meningkat ROA tersebut.  

3. Nilai koefisien dewan direksi variabel X2 sebesar -0.766, artinya jika variabel lain nilainya tetap dan dewan 

direksi mengalami kenaikan satu satuan maka variabel (Y) ROA mengalami penurunan sebesar -0.766. Hal ini 

menunjukkan bahwa mempunyai pengaruh dan hubungan antara dewan direksi dengan ROA, semakin banyak 

anggota dewan direksi maka semakin meningkat ROA tersebut.  
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Uji Korelasi Ganda (R) 

Analisis korelasi ganda digunakan untuk mencari hubungan antara dua variabel bebas atau lebih yang 

secara bersama-sama dihubungkan dengan variabel terikatnya. Sehingga dapat diketahui besarnya sumbangan 

seluruh variabel bebas yang menjadi objek penelitian terhadap variabel terikatnya. Berikut hasil pengujiannya 

yang dapat dilihat pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi 

Model Summary 

Mode

l 

R R 

Squar

e 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics Durbin

-

Watson 
R Square 

Change 

F 

Chang

e 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 .301
a
 .091 .061 2.49380 .091 3.039 2 61 .055 1.388 

a. Predictors: (Constant), DIREKSI, KOMISARIS) 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Hasil Output SPSS  2018 

Jika di lihat dari Dari Tabel 4 terlihat nilai R sebesar 0,301 atau 30.1%. Hal ini menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang cukup kuat antara variabel dewan komisaris dan variable dewan direksi terhadap variabel ROA. 

Uji Koefisien Determinasi (R²)  

Koefisien Determinasi ini digunakan untuk menguji seberapa besar presentase variasi dalam variabel 

independen dapat menjelaskan variasi variabel independen. Semakin besar R
2 berarti semakin besar variasi 

variabel dependen yang dijelaskan oleh variasi variabel independen. Sebaliknya, semakin kecil R
2
 berarti 

semakin kecil juga variasi dependen yang dijelaskan oleh variasi variabel independen (Priyatno,2011 dalam 

jurnal Wardhani, 2006)  

Tabel 5. Hasil uji Koefisien   

Model Summary
b
 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics Durbin-

Watson 

R Square 

Change 

F 

Change 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 
.3

01
a
 

.0

91 

.061 2.493

80 

.091 3.

039 

2 6

1 

.055 1.388 

a. Predictors: (Constant), DIREKSI, KOMISARIS 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Hasil Output SPSS 2018 

 

Terlihat dalam Tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai R2 sebesar 0,91 atau 9.0%. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel dependen ROA dapat dijelaskan oleh variabel independen yakni, dewan komisaris dan dewan 

direksi sebesar 9.0% Sedangkan sisanya 91,0% dapat dipengaruhi atau dijelaskan oleh faktor lain diluar variabel 

atau variabel lain yang tidak diteliti di dalam penelitian ini. 

Uji Statistik F (Uji Signifikansi Simultan) 

Tabel 6. Hasil Uji F ANOVA
a
 

 Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

 

Regression 37.800 2 18.900 3.039 .055
b
 

Residual 379.360 61 6.219   

Total 417.161 63    
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a. Dependent Variable: ROA 

c.  Predictors: (Constant), DIREKSI, KOMISARIS 

Sumber: Hasil Output SPSS 2018 

 

 Berdasarkan yang terlihat dalam Tabel 6 terlihat nilai F hitung sebesar 3.039 dengan profitabilitas 

signifikansi sebesar 0,055. Terlihat bahwa nilai profitabilitas signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05di lihat 

Predictors: (Constant), DIREKSI, KOMISARIS dari nilai signifikansi. Dimana H0 diterima dan Ha ditolak. 

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel dewan komisaris dan dewan direksi secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA. 

 

Berdasarkan tabel 7 dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Diperoleh nilai koefisien regresi variabel dewan komisaris sebesar 0.398. Variabel dewan komisaris 

mempunyai t hitung sebesar 1.277 dengan nilai signifikasin sebesar 0,207 lebih besar dari 0,05. Dimana H0 

diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dewan komisaris berpengaruh tidak signifikan 

terhadap ROA Sehingga hipotesis pertama ditolak.  

2.  Diperoleh nilai koefisien regresi variabel dewan direksi sebesar -0.766. Variabel dewan direksi mempunyai t 

hitung sebesar -2.434 dengan nilai signifikansi sebesar 0.018 lebih kecil dari 0,05. Dimana H0 ditolak dan Ha 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dewan direksi signifikan pengaruhnya terhadap ROA Sehingga 

hipotesis kedua diterima 

 

Hasil Hipotesis  

H1: Jumlah Komisaris dan Direksi berpengaruh Signifikan Terhadap ROA 

Terlihat nilai F hitung sebesar 3.039 dengan profitabilitas signifikansi sebesar 0,055. Terlihat bahwa nilai 

profitabilitas signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05di lihat dari nilai signifikansi. Dimana H0 diterima dan 

Ha ditolak, maka hipotesa Ditolak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel Komisaris dan Direksi secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA. 

 

H2: Jumlah Dewan Komisaris berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA 

Dapat di lihat dan Diperoleh nilai koefisien regresi variabel Komisaris sebesar 0.398. Variabel komisaris 

mempunyai t hitung sebesar 1.277 dengan nilai signifikasin sebesar 0,207 lebih besar dari 0,05. Dimana H0 

diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa komisaris berpengaruh tidak signifikan terhadap 

ROA Sehingga hipotesis pertama Ditolak  

 

H3: Jumlah Dewan Direksi Berpengaruh Signifikan terhadap ROA  

Diperoleh nilai koefisien regresi variabel direksi sebesar -0.766. Variabel direksi mempunyai t hitung sebesar -

2.434 dengan nilai signifikansi sebesar 0.018 lebih kecil dari 0,05. Dimana H0 ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa direksi signifikan pengaruhnya terhadap ROA Sehingga hipotesis kedua 

Diterima. 

Uji Statistik t (Signifikansi Prameter Individual) 

Tabel 7. Hasil Uji Coefficients
a
 

Model Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 95.0% 

Confidence 

Interval for B 

Correlations Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Zero-

order 

Partia

l 

Part Toler

ance 

VIF 

 

(Constant) 4.899 .979  5.006 .000 2.942 6.856      

KOMISARIS .398 .312 .204 1.277 .207 -.225 1.022 -.048 .161 .156 .582 1.719 

DIREKSI -.766 .315 -.390 -2.434 .018 -1.395 -.137 -.258 -.298 -.297 .582 1.719 

a.  
b. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Hasil Output SPSS 2018 
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Pembahasan 

Pengaruh Dewan Komisaris dan Dewan Direksi terhadap ROA 

Berdasarkan hasil dari uji simultan hal ini menunjukkan dewan komisaris dan dewan direksi berpengaruh tidak 

signifikan terhadap ROA pada Lembaga pembiayaan yang terdaftar di BEI pada Periode Tahun 2012-2016. 

Hasil ini di dukung dengan hasil penelitian dari Sukamulja (2004) dimana Corporate Governance yang di 

dalamnya dewan komisaris dan dewan direksi berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA. Hal ini mendukung 

adanya persepsi tentang kemampuan dewan komisaris dan dewan direksi meskipun secara bersama belum 

memastikan bahwa mampu meningkatkan kemampun pengembalian Return On Asset (ROA). Dengan adanya 

tidak kemampuan dari tingkat kepemimpinan ini menghasilkan kemampuan pengembalian yang belum cukup 

baik. 

 

Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap ROA 

Dari hasil analisis dewan komisaris terhadap ROA memiliki pengaruh yang tidak signifikan. Hasil ini di dukung 

dengan adanya penelitian dari Dwiputra (2015) yang mengatakan bahwa pengukuran variabel dependen ROA 

mempunyai pengaruh tidak signifikan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh De Andres, Azofra, 

dan Lopez (2005) dalam jurnal Dwiputra (2015) yakni semakin banyak dewan komisaris maka akan semakin 

tinggi pula hubungan negatif antara ROA dengan jumlah dewan komisaris. Dengan banyaknya jumlah dewan 

komisaris maka akan tercipta berbagai macam keputusan. Hal itulah yang akan membuat kinerja perusahaan 

terganggu yang berdampak pada profitabilitas perusahaan tidak stabil. 

 

Pengaruh Dewan Direksi Terhadap ROA 

Dari hasil analisis dewan direksi terhadap ROA memiliki pengaruh yang signifikan, dilihat dari probabilitas dan 

signifikansi hasil ini di dukung dengan adanya penelitian dari Kusumandari (2013). Dewan Direksi adalah organ 

perusahaan yang berwenang dan bertanggung jawab penuh atas pengurusan perusahaan, untuk kepentingan 

perusahaan, sesuai dengan maksud dan tujuan perusahaan, serta mewakili perusahaan. Dewan Direksi 

perusahaan terdiri atas satu orang anggota direksi atau lebih. Perusahaan yang kegiatan usahanya berkaitan 

dengan menghimpun dan atau mengelola dana masyarakat, wajib memiliki paling sedikit dua orang anggota 

direksi.  

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Dari hasil analisa data sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya dapat di simpulkan: 

1. Variabel dewan komisaris dan dewan direksi dalam corporate governance secara simultan berpengaruh 

positif dan berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA pada lembaga pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2012-2016. 

2. Variabel dewan komisaris dalam corporate governance secara parsial berpengaruh positif dan berpengaruh 

tidak signifikan terhadap ROA lembaga pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016. 

3. Variabel dewan direksi dalam corporate governance secara parsial berpengaruh positif dan berpengaruh 

signifikan terhadap ROA lembaga pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016. 

Saran  

Berdasarkan kesimpulan maka saran diuraikan sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan diharapkan dapat berguna untuk bahan pertimbangan sebagai pedoman ataupun acuan 

untuk pihak manajemen dalam menentukan pengoptimalan perusahaan dalam meningkatkan pendapatan laba 

melewati kemampuan kepemimpinan komisaris dan direksi dalam perusahaan. 

2. Bagi investor diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan dan memutuskan investasi 

yang akan dilakukan, juga menjadi pertimbangan bagi investor dan pemegang saham  dalam pengambilan 

keputusan 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengambil manfaat dari penelitian ini untuk melakukan penelitian lebih 

mendalam lagi mengenai pengaruh komisaris dan direksi dalam Corporate Governance terhadap ROA 

sehingga hasil yang didapatkan lebih akurat lagi. 
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